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ABSTRAKSI 
 

FULULUL HAIBIYAH 2012, skripsi dengan judul “ Ritual Tata Cara 

Perkawinan Umat Hindu di Pura Jagat Giri Natha Menganti Gresik”. 

Masalah yang diteliti  dalam skripsi ini adalah  (1) Bagaimana ajaran tentang 

perkawinan Hindu di Pura Jagat Giri Natha di Desa Biyodo Menganti Gresik, (2) 

Bagaimana prosesi perkawinan Hindu di pura Jagat Giri Natha di Desa Biyodo 

Menganti Gresik, (3) Bagaimana makna dan tujuan perkawinan Hindu di Pura Jagat 

Giri Natha di Desa Biyodo Mengant Gresik. 

Dalam menjawab permasalahan, penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian field research dengan menggunakan metode observasi partisipan dan 

wawancara kepada beberapa informan yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti 

menggunakan analisis deskripsi dalam menganalisis permasalahan yang ada dalam 

rumusan masalah, karena penelitian yang digunakan ini berupa penelitian deskriptif. 

Alasan memilih pura Jagat Giri Natha Desa Beton Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik, karena peneliti ingin mengetahui secara mendalam terkait prosesi 

dan makna tentang perkawinan Hindu yang dilakukan di Pura  tersebut. 

Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk menjelaskan prosesi perkawinan 

Hindu, makna perkawinan, sarana-sarana perkawinan umat Hindu, dan juga ajaran 

perkawinan umat Hindu di Pura Jagat Giri Natha Desa Beton Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik. 

Penelitian ini disimpulkan bahwa perkawinan Hindu merupakan upacara yang 

sakral, yang kemudian diharapkan dilakukan sekali seumur hidup. Perkawinan 

bertujuan untuk mempunyai keturunan yang baik, hidup bahagia dan menjalankan 

perintah agama. Pekawinan Hindu ini harus dilakukan dengan persetujuan orang tua 

karena agama Hindu pernikahanya dengan saksi kedua orang tua mempelai. Dan 

bunga, dupa, air mempunyai makna penting dalam perkawinan Hindu di Pura Jagat 

Giri Natha.  


